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BAB 6 

PENUTUP 
 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara big five 

personality pada masing-masing trait dengan quarter-life crisis pada mahasiswa 

tingkat akhir Universitas Katolik Soegijapranata. Empat hipotesis yang diterima yaitu, 

terdapat hubungan negatif antara trait extraversion, agreeableness, 

conscientiousness, dan openness dengan quarter-life crisis. Lalu hipotesis yang 

ditolak yaitu trait neuroticism yang ternyata memiliki hubungan negatif pula dengan 

quarter-life crisis. Hal ini berarti semakin tinggi seseorang mengalami kecenderungan 

big five personality traits, semakin rendah seseorang mengalami quarter-life crisis. 

 

6.2. Saran  

a. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti quarter-life crisis lebih jauh, 

disarankan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang variabel-variabel 

yang berpengaruh terhadap quarter-life crisis seperti dukungan sosial, 

motivasi, dan penyesuaian diri.   

b. Bagi mahasiswa 

Bagi mahasiswa yang mengalami krisis dan memiliki kecenderungan pada trait 

neurotics. Emosi negatif seperti ketakutan dan kecemasan adalah bentuk dari 

antisipasi untuk mengurangi kemungkinan lebih buruk yang akan terjadi di 

masa depan. Sehingga diharapkan mahasiswa tingkat akhir mampu 

menyadari kecemasan yang dialami dan segera termotivasi untuk dapat keluar 

dari krisis untuk menghadapi tantangan hidup selanjutnya.  

 


